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ABSTRAK
Moral Hazard dalam Jual Beli Brondol Buah Sawit Muda
(Studi Kasusdi DesaPadang Pelawi Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Seluma)

OlehCandraRomadhan, NIM 1811130061

Tujuan penelitian ini yaitu pertama, Mengetahui praktik jual
beli brondol buah sawit muda di Desa Padang Pelawi Kecamatan
Sukaraja Kabupaten Seluma. Kedua, mengetahui moral hazard
praktik jual beli brondol buah sawit muda di Desa Padang Pelawi
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pertama Praktik jual beli brondol buah sawit
muda di Desa Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten
Seluma Dalam praktik jual beli anatara petani dan toke sudah
menjadi kebiasaan masyarakat petani sawit yang ada di desa ini
menjual hasil panennya kepada toke sawit. Karena menjual kepada
toke lebihmudahdari padaharus menjual langsung ke pabrik. Kedua,
Moral hazard yaitu dengan menjual buah sawit muda yang belum
layak jual dengan cara dibrondoli seakan akan itu adalah buah yang
sudah matang dan terlepas dari tandannya. Dalam praktiknya para
petani tidak memberitahukan kepada toke (pembeli) bahwa
brondolan sawit tersebut adalah buah sawit muda yang sebenaranya
belum layak jual Tidak bertanggung jawab yaitu terhadap
masyarakat dan agama dalam melakukan usaha. Mereka tidak
bertanggung jawab dengan melakukan kecurangan, hilangnya
tanggung jawab dan hilangnya asas keseimbangan dalam jual beli.
Pelaksanaan jual beli buah sawit yang dilakukantidak sesuai dengan
ketentuan yang diajarkan dalam etika bisnis Islam karena dalam
etikabisnis Islam harus melakukankejujurandan kebenaran.

KataKunci: Jual Beli,Moral Hazard, Petani, Brondol SawitMuda



ABSTRACT

Moral Hazardin Buyingand Selling Y oungPalm Fruit Brondol
(Case StudyinPadangPelawi Village, SukarajaDistrict, Seluma
Regency)

OlehCandraRomadhan, NIM 1811130061

The purpose of this study is first, to find out the practice of
buying and selling palm fruit loose fruit in Padang Pelawi Village,
Sukaraja District, Seluma Regency. Second, knowing the moral
hazard of buying and selling loose fruit of young palm fruitin Padang
Pelawi Village, Sukaraja District, Seluma Regency. The type of
research conducted is field research with a qualitative descriptive
approach. From the results of the study, it can be found that first, the
practice of buying and selling loose fruit of young palm fruit in
Padang Pelawi Village, Sukaraja District, SelumaRegency. Because
selling to a toke is easier than having to sell directly to a factory.
Second, the moral hazard is by selling young palm fruit that is not yet
worthy of sale by bruising itas if it were ripe fruit and separated from
the bunch. In practice, the farmers are not responsible to the toke
(buyer) that the loose palm oil is a fruit that is not actually worth
selling. Irresponsible, namelytothe communityandreligionindoing
business. not responsible for their mistakes, responsibility and as a
balance in the sale and purchase. The implementation of the sale and
purchase of palm fruit that is carried out is not in accordance with the
provisionstaughtin Islamicbusiness ethics because Islamic business
ethicsmust practice honestyandtruth.

Keywords: Buyingand Selling, Moral Hazard, Farmers, YoungPalm
OilPalm.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang bumi dengan segala isinya
merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar
dipergunakan dengan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan
bersama. Untuk mencapai tujuan suci ini, Allah memberikan
petunjuk melalui para Rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi
segala sesuatu yang dibutuhkan manusia baik akidah, akhlak,
maupun syari’ah. Jual beli merupakan salah satu bukti bahwa
manusia sebagai makhluk sosial karena di dalam akad jual beli
menunjukkan bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhannya
tidak dapat terlepas dari manusia yang lain.

Al-Qur’an adalah sumber figih muamalah yang
pertama dan utama dalam figih muamalah (ekonomi Islam), di
dalamnya dapat kita temui hal ihwal yang berkaitan dengan

ekonomi dan juga terdapat hukum-hukum dan undang-undang

'Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2000), h. 128.



diharamkannya riba, dan di perbolehkannya jual beli.
Hadits adalah sumber kedua dalam figh muamalah. Di
dalamnya dapat kita temui khazanah aturan perekonomian
Islam. Di antaranya seperti hadits yang isinya memerintahkan
untuk menjaga dan melindungi harta, baik milik pribadi
maupun umum serta tidak boleh mengambil yang bukan
miliknya.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari
kegiatan jual beli. Jual beli adalah saling menukar harta
dengan harta melalui cara tertentu atau tukar-menukar sesuatu
yang diinginkan dengan sepadan melalui cara tertentu yang
bermanfaat. Bentuk perikatan jual beli merupakan sarana
tolong menolong antara sesama manusia adalah memiliki
landasan yang kuat dalam syari’at Islam. Transaksi jual beli
merupakan aktifitas yang di bolehkan dalam Islam baik
disebutkan dalam al-Qur’an, al-Hadits, maupun ijma ulama.
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau
barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua

belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain



menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang
telah di benarkan oleh syara’dan di sepaka‘[i.2

Selama ini banyak orang memahami bisnis adalah
bisnis, yang tujuan utamanya memperoleh keuntungan
sebanyak-banyaknya.  Hukum  ekonomi  Kklasik yang
mengendalikan modal sekecil mungkin dan mengeruk
keuntungan sebesar mungkin telah menjadikan para “pelaku
bisnis” menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan,
mulai dari cara memperoleh bahan baku, bahan yang
digunakan, tempat produksi, tenaga kerja, pengelolaannya, dan
pemasarannya di lakukan seefektif dan seefesien mungkin. Hal
ini tidak mengherankan jika para pelaku bisnis jarang
memperhatikan tanggung jawab sosial dan mengabaikan etika
bisnis. Sebagai masyarakat sosial manusia tidak bisa lepas dari
aktivitas jual beli, karena hal ini merupakan kebutuhan primer

selayaknya.

T.M Hasbi ash-Shiddigi, Hukum-hukum Figih Islam, Tinjauan Antar
Mazhab, Cet ke-2 (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001,), h. 328.



Sedangkan menurut pengertian syari’at, yang dimaksud
dengan jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling rela
atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan
(yaitu berupa alat tukar yang sah).® Sebagaimana firman Allah
Swt dalam QS. An-Nisa ayat 29 berikut ini:

Ge 885 6388 1 ) el o4 205l 13 15kl sl
Wain )y 24 8 ) Ol V5 5 & a5
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.

Ayat di atas menjelaskan tentah halalnya transaksi jual
beli dan bahwa transaksi jual beli harus berdasarkan atas dasar
suka sama-suka, tidak ada unsur pemaksaan, penipuan, dan
pemalsuan yang berdampak pada dirugikanya salah satu pihak

baik dari penjual maupun dari pembeli berupa kerugian materil

maupun non materil.

*Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2000), h. 128.



Jual beli dihalalkan hukumnya, dibenarkan agama, asal
memenuhi syarat-syarat yang diperlukan. Demikian hukum ini
disepakati para ahli ijma (Ulama’mujtahidin) tak ada khilaf
padanya. Memang dengan tegas-tegas al-Qur’an menerangkan
bahwa menjual itu halal, sedang riba diharamkan.*

Dewasa ini masih banyak ditemukan para pedagang
yang mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Masih
banyak para pelaku perdagangan yang melakukan
penyimpangan-penyimpangan dalam berdagang. Kasus di
lapangan yang penulis temukan di desa Padang Pelawi melalui
observasi dan wawancara langsung petani melakukan berbagai
upaya dalam melaksanakan jual beli sawit untuk memperoleh
keuntungan. Disaat melambungnya harga Tandan Buah Segar
(TBS) mencapai 2500/kg mendorong petani kelapa sawit
untuk meningkatkan hasil kebun sawitnya. Salah satu upaya
petani untuk meningkatkan jumlah buah ialah menjual buah
sawit yang di hasilkan dari pohon sawit berusia di bawah 5

tahun, sebagaimana diketahui bahwa ketika pohon sawit

*T.M Hasbi ash-Shiddigi, Hukum-hukum Figih Islam, Tinjauan Antar
Mazhab, Cet ke-2, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet ke-2), h. 328.



berusia di bawah 5 tahun ini buah yang di hasilkan masih
sangat kecil tandan sawitnya dan belum layak jual karena
minyak yang d ihasilkan masih sedikit sehingga harga jualnya
pun hanya setengah dari harga TBS normal. Mensiasati hal ini
maka petani melakukan brondol sawit sebagai upaya
meningkatkan harga buah sawit muda. Dengan adanya brondol
sawit ini maka harga buah sawit muda yang awalnya beharga
setengah dari harga TBS (Tandan Buah Segar) maka akan
menjadi sama dengan harga standar TBS."

Berdasarkan masalah ini maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Moral Hazard dalam Jual

Beli Brondol Buah Sawit Muda (Studi Kasus di Desa Padang

Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma)”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagi

berikut:

*Hermanto, Petani sawit, pada tanggal 15 Desember 2021. Padang
pelawi



1. Bagaimana praktik jual beli brondol buah sawit muda di
Desa Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten
Seluma?

2. Bagaimana moral hazard dalam praktik jual beli brondol
buah sawit muda di Desa Padang Pelawi Kecamatan

Sukaraja Kabupaten Seluma?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui praktik jual beli brondol buah sawit muda di
Desa Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten
Seluma.

2. Mengetahui moral hazard praktik jual beli brondol buah
sawit muda di Desa Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja

Kabupaten Seluma.

D.KegunaanPenelitian
1. KegunaanTeoritis
Penelitian ini diharapkan menemukan konsep baru
dalam strategi pemasaran. Di samping itu, unsur-unsur etika

bisnis islam yang terkandung dalam jual beli sehingga



penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang
akandatang.
2. SecaraPraktis
Bagi pedagangdalam hal ini petani, penelitianini dapat
menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam melakukan

transaksi jual beli.

E.KajianPenelitian Terdahulu
1. Ade Afriansyah, judul skripis “Praktek Moral Hazard Dalam
Jual Beli Buah Kelapa Sawit (Studi Kasus di Desa Selat
Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari). Hasil
penelitian disimpulkan bahwa kecurangan-kecurangan yang
seharusnya tidak terjadi ditengah-tengah masyarakat yang
mayoritas beragama Islam. Kecurangan itu baik dalam bentuk
timbangan, harga Maupun dalam proses peminjaman uang
dari petani kepada toke. Jika petani memiliki hutang maka
harga kelapa akan di turunkan dari harga pasaran. Maka,
berdasarkan hal tersebut penulis berpendapat bahwa

pelaksanaan jual beli kelapa antara toke dengan petani di desa



Selat kecamatan pemayung, belum sesuai dengan prinsip-
prinsip dasar ekonomi Islam. Yang mana prinsip dasar
ekonomi Islam adalah suka sama suka tanpa ada paksaan atau
tekanan.®

2. Rahmad Basuki, Judul skripsi “Praktik Jual Beli Sawit dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi di Desa Kungkai Baru,
Kec. Air Periukan)”. Hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini ditemukan bahwa (1) Praktik jual beli sawit di
Desa Kungkai Baru hampir sama dengan jual beli lainnya
hanya caranya saja yang berbeda. (2) Praktik jual beli sawit
yang dilakukan masih belum sesuai dengan etika bisnis Islam.
Dikarenakan masih ada prinsip-prinsip dari etika bisnis Islam
yang dilanggar yaitu adanya ketidakadilan dalam penetapan
hargabeli sawit.’

3. Dapit Alifah, judul skripsi “Jual Beli Sawit Di Desa Bandu

Agung Kecamatan Kaur Utara Ditinjau Dari Etika Bisnis

®Ade Afriansyah, Praktek Moral Hazard Dalam Jual beli Buah Kelapa
Sawit (Studi Kasus Di Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten
Batanghari).(Jambi: Skripsi, 2020), h. vi

"Rahmad Basuki, Praktik Jual Beli Sawit dalam Perspektif Etika Bisnis
Islam (Studi di Desa Kungkai Baru, Kec. Air Periukan) (Bengkulu: Skripsi, 2018),
h. vii
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Islam”. Hasil penelitian disimpulkan bahwa jual beli kelapa
sawitdi desa Bandu Agung belum berjalan dengan baik, masih
terdapat kecurangan yang terjadi dalam pelaksanaannya
seperti mengurangi timbangan dan menyiram sawit sebelum
dijual dengan tujuan untuk menambah berat timbangan buah
sawit. Tinjauan etika bisnis Islam dalam jual beli sawit di Desa
Bandu Agung berjalan belum sesuai dengan aturan etikabisnis
Islam, dikarenakan terdapat ketidak jujuran, belum
bertanggung jawab, tidak ada keseimbangan, dengan
merugikan pihak lain sebagaimana yang telah dilarang dalam
alqurandanhadist.?

4. Ahmad Supandi,judul skripsi “Pelaksanaan Penimbangan
Dalam Jual Beli Buah Kelapa Sawit di Tinjau Menurut
Ekonomi Islam (Studi Kasus Penduduk Asli Di Desa Pasir
Utama Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu).
Pelaksanaan penimbangan dalam jual beli buah kelapa sawit

yang dilakukan oleh pembeli (toke), timbangannya masih

®Dapit Alipah, Jual Beli Sawit Di Desa Bandu Agung Kecamatan Kaur
Utara Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam. (Bengkulu: Skripsi IAIN Bengkulu,
20117),hv
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goyang dan mereka langsung menghitung, sedangkan dalam
ajaranagama Islamtimbangan harus pas dandisunahkan untuk
melebihkannya, dan bagi yang mengurangi timbangan maka
diancam hukuman berat oleh Allah. Demikian pula tanggapan
petani kelapa sawiit mengenai perihal kecurangan dalam
timbangan cukup beragam, namun pada dasarnyakebanyakan
petani kelapa sawit merasa cukup dirugikan, mereka tidak
setuju dengan cara pedagang (toke) menimbang hasil
panennya dengan cara seperti itu. Pelaksanaan penimbangan
buah kelapa sawit yang dilakukan oleh pedagang tersebut
menurut penulis jual beli tetap sah, namun sistem
penimbangan yang dilakukan menurut penulis belum sesuai
dengan hukum Islam atau ekonomi Islam, karena dalam
penimbangan terdapat kelebihan yang diambil dengan jalan
bathil, dan kelebihan tersebut merupakan riba dan riba

hukumnyaharam.®

°Ahmad Supandi. Pelaksanaan Penimbangan Dalam Jual Beli Buah
Kelapa Sawit Di Tinjau Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus Penduduk Asli Di
Desa Pasir Utama Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. (Skripsi.
Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syari“ah Dan Ilmu Hukum Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2011)
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F.Metode Penelitian
1. JenisdanPendekatanPenelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan kualitatif, yaitu suatu
proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik
berupa tulisan atau ungkapan yang di peroleh langsung dari
lapangan atau wilayah penelitian.’® Dalam penelitian ini
mendeskripsikan moral hazard dalam jual beli brondol buah
sawit muda di Desa Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Seluma.

Adapun yang di maksud dengan penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Jadi dalam penelitian ini penulis
berusaha semaksimal mungkin mendeskripsikan suatu gejala
peristiwa, kejadian yang terjadi pada masa sekarang atau
mengambil masalah-masalah aktual sebagaimana adanya

padapenelitian.

19 exi J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung PT
RemajaRosdaKarya, 2007),h. 3.
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2. Waktudan LokasiPenelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Padang
Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma pada tahun
2021-2022.
3. InformanPenelitian
Informan penelitian merupakan subjek yang
mengetahui objek penelitian sebagai pelaku maupun orang

yang memahami objek penelitian.!!

Maksudnya adalah
orang-orang yang dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan peneliti. Teknik pemilihan informasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya
orang tersebut di anggap paling tahu tentang apa yang kita
harapan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan

memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial

yang akan diteliti.* Informan dalam penelitian ini yaitu

1 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Ekonomi, Kebijakan Publik,
Dan llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, Cet. Kedua 2011), h 78

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, Cet. Ke 25, 2017), h 218-219
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pemilik petani sawit yang memiliki kebun sawit dibawah 5
tahun, toke sawit (pengepul sawit) yang menerima/mengepul
brondol sawit di Desa Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Seluma.Petani sawit yang menjadi informan dalam
penelitianiniberjumlah 15orangdan4orangtoke sawit.
. SumberData
Sumber data dibagi menjadi dua yaitu primer dan
sekunder.
a. DataPrimer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari objek penelitian dengan mengunakan alat atau alat
pengambilan data langsung pada objek sebagai sumber
informan yang di cari.** Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu petani dan toke sawit di Desa Padang

Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma.

133aifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Jakarta: Rosda, 2010), h.91
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b. DataSekunder
Data sekunder yaitu data yang mendukung atas
permasalahan yang akan dibahas, yang diperoleh dari
penjual sawit dan toke sawirt di Desa Padang Pelawi
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma berupa dokumen
yangdiperlukan sertadokumentasi padasaat penelitian.

5. TeknikPengumpulanData
a. Observasi

Observasi  (observation) atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yangsedangberlangsung.**

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis atas fenomena- fenomena
yang diteliti. Dalam arti luas observasi sebenarnya tidak
hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik
secaralangsung maupun tidak langsung. Pengamatan tidak

langsung misalnya melalui questionnare dan test.

Y“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.
(Bandung: RemajaRosdakarya, 2008), h. 220.
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Sedangkan pengamatan langsung yaitu dengan cara
mengikuti arisan secara langsung dan mengikuti dan
menanyakan tata caranya secara langsung. Observasi
dilakukan dengan mengamati morral hazard praktik jual
beli brondol buah sawit muda di Desa Padang Pelawi
Kecamatan SukarajaKabupaten Seluma.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan
maksud untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, motivasi.”> Wawancara bukan
sekedaralatdan kajian (studi). Wawancara merupakan seni
kemampuan sosial, peran yang kita mainkan memberi
kenikmatan dan kepuasan. Hubungan yang berlangsung
dan terus menerus memberikan keasyikan, sehingga
berusaha terus untuk menguasainya. Karena peran
memberikan kesenangan dan keasyikan, maka yang
dominan dan terkuasai akan membangkitkan semangat

untuk berlangsungnya wawancara. Dalam penelitian ini

>Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif.(Jakarta: Rajawali
Pers,2008), h. 155.
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wawancara ditujukan kepada petani sawit dan toke sawit di
Desa Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten
Seluma.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.’® Dokumentasi dilakukan
untuk memperoleh dokumen berupa gambar petani sawit,
kebunsawitdanbrondol sawitmuda.

6. Teknik AnalisisData

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan  dengan jalan bekerja melalui  data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada

% exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. ~(Bandung :
Rosdakarya.2006), h.61.
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orang lain. Tahapan analisis data yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Reduksi

Reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatin dan penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari
catatan-catatan lapangan.

Dalam reduksi data inilah peneliti menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data dengan cara yang
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan
akhirnyadapatditarikdandiverifikasi.

b. PenyajianData

Pada bagian kedua ini, setelah mereduksi data
selanjutnya mengumpulkan informasi yang dapat
memberikan peluang untuk mengambil kesimpulan.
Sehingga data dapat tersaji dengan baik tanpa ada data yang

sudahtidak dibutuhkan.
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c. PenarikanKesimpulan
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Verifikasi dapat
dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan,
sehinggavaliditasdapattercapai.'’
G. Sistematika Penulisan

BABL1 Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitiandan
sistematila penelitian.

BAB Il Kajian Teori mengenai tinjauan umum tentang
konsep jual beli yang berisi pengertian jual beli, dasar hukum
jual beli, rukun dan syarat-syarat jual beli dan bentuk jual beli
dalam islam, jual beli yang terlarang, moral hazard dan
kerangka konseptual.

BAB Ill Deskripsi Wilayah penelitian yang meliputi
sejarah singkat Desa Padang Pelawi, demografi Desa Padang
Pelawi, sarana dan prasarana Desa Padang Pelawi, mata

pencaharian masyarakat Desa Padang Pelawi.

"Moelong, Meodologi Penelitian Kualitatif, h. 247.
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BAB IV Merupakan bagian penelitian dan
pembahasan. bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan
pembahasan mengenai praktik jual beli brondol buah sawit
muda di desa padang pelawi kecamatan sukaraja kabupaten
seluma dan Moral hazard dalam praktik jual beli brondol buah
sawit muda di desa padang pelawi kecamatan sukaraja
kabupaten seluma.

BAB V Merupakan bagian penutup yaitu akhir dalam
penelitian skripsi, bagian ini memuat kesimpulan dan saran

yang dapat diberikan dalam penelitian ini.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Moral Hazard

a. Pengetian Moral Hazard

Moral berasal dari kata “mos”(bentuk jamaknya
yaitu “mores”) yang berarti adat dan cara hidup, atau
dengan kata lain adat kebiasaan. Dalam bahasa
Indonesia moral diterjemahkan sebagai (“ajaran”) baik
buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila dan sebagainya.
Selanjutnya moral dalam arti istilah suatu istilah yang
digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat,
perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang
secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik atau
buruk.*® Disamping itu moral juga didefenisikan sebagai

berikut:

18 Sujarweni, V Wiratna, “Pengantar Akuntansi”. (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2016), h 101

21
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1) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan benar dan
salah, baik dan buruk.
2) Kemampuan untuk memahami perbedaan antara
benar dan salah.
3) Ajaran atau gambaran tingkah laku yang baik.
Selanjutnya hazard menunjuk pada situasi tertentu
yang memperlihatkan atau meningkatkan kemungkinan
terjadinya hal-hal yang akan menimbulkan kerugian.?°
Dalam lapangan kajian tentang akhlak, moral
hazard lazim disebut dengan akhlak buruk (akhlak al-
madzmumah), Imam al-Ghazali menyebutkan bahwa
hazard itu termasuk sifat-sifat muhlikat, yakni segala
tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada
kebinasaan.
Morale Hazard vyang secara sederhana
dideskripsikan sebagai carelessness or indifference to a

loss (kecerobohan atau ketidakpedulian terhadap

YSujarweni, V Wiratna, “Pengantar Akuntansi”. (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2016), h. 102.

DAsmirawati,” Analisis Perilaku Moral Hazard Nasabah T erhadap
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil” (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Tahun 2017), h.78
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kerugian). Disamping morale hazard, ada pula yang
disebut sebagai physical hazard. Physical hazard adalah
kondisi fisik yang dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya kerugian, sementara moral hazard adalah
ketidakjujuran seseorang Yyang dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya kerugian.**

Frekuensi kejadian riil moral hazard pada saat
jual-beli adalah sesuatu yang sulit diukur, namun dapat
diestimasi dengan berbagai pendekatan. Biasanya risiko
moral hazard dapat diukur setelah kejadian moral
hazard ini terjadi pengukuran yang paling sering
digunakan adalah dengan membandingkan biaya klaim
yang seharusnya pada tingkat kerusakan.

b. Jenis-Jenis Moral Hazard

Moral hazard adalah suatu tindakan yang dapat

memperbesar kemunkinan terjadinya suatu peril.

Pengertian tersebut dapat diperluas meliputi berbagai

2! Sujarweni, V Wiratna, “Pengantar Akuntansi”. (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2016), h. 107
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keadaan yang dapat menimbulkan suatu kerugian.??

Hazard dapat diklasifikasikan dalam 4 jenis yaitu:

1) Physical hazard, adalah suatu kondisi yang
bersumber pada karakteristik secara fisik dari suatu
obyek yang dapat memperbesar kemungkinan terjadi
suatu peril ataupun memperbesar terjadinya suatu
kerugian.

2) Moral hazard, adalah suatu kondisi yang bersumber
dari orang yang bersangkutan yang berkaitan dengan
sikap mental atau pandangan hidup serta
kebiasaannya yang dapat memperbesar kemungkinan
terjadinya suatu peril atupun kerugian.

3) Morale hazard, meskipun pada dasarnya setiap orang
tidak menginginkan terjadinya suatu kerugian, akan
tetapi karena merasa bahwa ia telah memperoleh
jaminan baik atas diri maupun harta miliknya, maka

sering kali menimbulkan kecerobohan atau kurang

22 Asmirawati, ” Analisis Perilaku Moral Hazard Nasabah T erhadap
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil” (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Tahun 2017), h.80
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hati-hati. Keadaan yang demikian itu akan dapat
memperbesar terjadinya suatu kerugian.

4) Legal hazard, seringkali berdasarkan peraturan-
peraturan  ataupun  perundang-undangan  yang
bertujuan melindungi masyarakat justru diabaikan
ataupun  kurang diperhatikan sehingga dapat
memperbesar suatu perilaku.

c. KeutamaanMoral
Ada beberapa keutamaan moral diantaranya
sebagai berikut:

1) Kejujuran

Secara umum kejujuran diakui sebagai
keutamaan atau sikap moral pertama sekaligus
terpenting yang harus dimiliki oleh setiap orang,
Khususnya para pebisnis sebagai makhluk beretika,
sampai saat ini diakui bahwa kejujuran identik dengan

kesesuaian antara kata-kata atau ucapan dengan fakta



26

atau perbuatan.?® Dalam praksis hidup, orang lebih
cenderung memaknai kejujuran dalam format negatif
seperti tidak berbohong atau tidak menipu. Seorang
pebisnis kontemporer disebut “orang jujur” jika segala
perkataan yang diucapkan, termasuk janji-janjinya
sesuai dengan fakta atau tindakannya, yakni menepati
janji-janjinya. Apa yang dijanjikan dalam kontrak atau
kesepakatan (transaksi) entah dengan pihak luar (mitra
bisnis dan pelanggan konsumen) atau dengan pihak
dalam perusahaan (KKB) selalu ditepati. Pebisnis yang
jujur tentu akan menganggap kebohongan sebagai
sesuatu yang tabu untuk dilakukan, sebab kejujuran
kerap dirasakan sebagai sesuatu yangsangatmahal.
2) Kepercayaan

Sebagai keutamaan yang wajib dimiliki oleh

para pebisnis kontemporer, kepercayaan selalu bersifat

timbal balik. Maksudnya, pembisnis yang selalu

23 Asmirawati, ” Analisis Perilaku Moral Hazard Nasabah T erhadap
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil” (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Tahun 2017), h.83
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percaya kepada pihak lain mengandaikan bahwa pihak-
pihak lain, apakah karyawan atau mitra bisnis dan
pelanggan akan mempercayainya juga. Ciri timbal balik
dalam hal kepercayaan juga menuntut sikap Kritis dari
seorang pebisnis.** Implikasinya, seorang pembisnis
memang harus bersikap selektif dalam memilih mitra
bisnis, termasuk menyeleksi danmemilih karyawan atau
stafnya. Tujuan mengendalikan strategi dan taktik
merupakan hal-hal yang sangat menentukan bagi
keberhasilan sebuah bisnis untuk mencapai tujuan
tersebut. Pada tatanan strategi dan taktik inilah sikap-
sikap moral yang kuat, khususnya kepercayaan selalu
mendapatkan tanggapan berat. Kesamaan tujuan
mengindikasikan bahwa sikap yang bertentangan
dengan kepercayaan bukan tabu untuk dilakukan oleh
pebisnis kontemporer.?® Pada tatanan ini, selektivitas

dalam memilih mitra bisnis atau dalam menerima

2% nsmirawati,” Analisis Perilaku Moral Hazard Nasabah T. erhadap
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil” (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Tahun 2017), h.88

%> Sujarweni, V wirartna, “Pengantar Akuntanasi”. (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2016), 115
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karyawan merupakan kata kunci yang tidak bisa
ditawar-tawar.
3) TanggungJawab

Sebagai keutamaan moral, tanggung jawab
pertama-tama merupakan sikap terhadap tugas yang
membebani seorang pebisnis dan karyawan atau
stafnya. Baik pengusaha maupun karyawan merasa
terikat untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas
yang dipercayakan atau yang diemban. Dalam
implikasinya, tanggung jawab tidak pernah memberi
ruang untuk sikap-sikap, seperti malas, acuh tak acuh,
dan ragu-ragu. Sikap tanggung jawab menuntut bahwa
sesuatu itu dilakukan dan diselesaikan dengan sebaik-
baiknya.?® Dalam bahasa moral, tugas yang dilakukan
secara bertanggung jawab disebut sebagai tugas mulia
karena harus dilakukan dengan sebaik-baiknya,

termasuk jika tidak ada yang melihat atau mengawasi

%6 Muhammad Ridwan Setiawan. Efektifitas Pencegahan Praktik Moral
Hazard Nasabah dalam Pembiayaan Murabahah (Skripsi Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Tahun2008).h 37
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pelaksanaannya. Di sini, kesediaan untuk bertanggung
jawab merupakan entry-point yang dapat mengantarkan
seseorang ke singgasana moralitas sebagai good risk-
taker. Tugas yang dilakukan secara bertanggung jawab
merupakan tugas mulia karena harus dilakukan dengan
sebaik-baiknya, meskipun tidak ada pimpinan yang
melihat atau  supervisor yang  mengawasi
pelaksanaannya adalah sama dengan mengatakan
bahwa secara hakiki tanggung jawab mengatasi etika
peraturan yang pada dirinya sendiri tak terpisahkan dari
pengawasan atau pengontrolan.?’ Pada tatanan ini,
wawasan orang, apakah manajer atau karyawan yang
selalu bersedia untuk bertanggungjawab atas tugas yang
dipercayakan kepadanya bersifat tak terbatas. Mereka
merasa bertanggung jawab kapan dan di mana pun
berada. Pebisnis, manajer, dan karyawan yang memiliki

sikap seperti ini merupakan pribadi-pribadi yang selalu

21 Asmirawati,” Analisis Perilaku Moral Hazard Nasabah T erhadap
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil” (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Tahun 2017), h.90
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bersikap positif, kreatif, kritis, dan objektif terhadap
kondisi riil perusahaan. Selanjutnya pribadi-pribadi
yang bertanggung jawab pastilah orang-orang yang
selalu bersedia dimintai dan memberikan pertanggung
jawaban atas pelaksanaan tugas dan kewajiban,
termasuk jika mereka lalai dalam pelaksanaan tugas dan
tanggungjawab.?
4) KeberanianMoral
Keberanian moral selalu berkaitan dengan
kemampuan intelektual untuk menentukan penilaian
sendiri terhadap sesuatu. Keberanian moral terlihat
dengan sangat jelas ketika mereka menolak tegas untuk
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma-
norma moral dan hukum yang ditawarkan kepada
mereka, meskipun mereka sebenarnya membutuhkan
atau ada kesempatan yang memadai untuk melakukan
hal itu, misalnya kesempatan untuk melakukan korupsi,

kolusi dan nepotisme atau mengambil keuntungan

%8 Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Cetke 111, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004),h. 128.
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pribadi walaupun untuk penolakan dalam hal-hal seperti
itumerekaakandikucilkanataudicelaolehyanglain
5) Fairnes
Sering orang mengidentikkan dengan ‘“rasa
adil”, namun ketika diterapkan ternyata tidak sama
dengan keadilan. Terkadang juga diidentikkan dengan
sikap sportif, ketika diterapkan dalam kondisi konkret
ternyata tidak juga persis sama dengan sportifitas.
Sesuatu kondisi yang persis mewakili pengertian istilah
fairness adalah “kesediaan memberikan apa yang patut
diberikan kepada semua orang”. Pada tatanan bisnis,
kata “patut” di sini menunjuk kepada apa yang dapat
diterima atau disetujui oleh semua pihak yang terlibat
dalam suatutransaksi bisnis.?®
d. Karakteristik Moral Hazard
Moral Hazard adalah perbuatan yang tidak

diindahkannya masalah moral dari etika berbisnis sehingga

»Muhammad Ridwan Setiawan. Efektifitas Pencegahan Praktik Moral
Hazard Nasabah dalam Pembiayaan Murabahah (Skripsi Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Tahun2008).h 39
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melanggar etika bisnis islam yang hanya menguntungkan

satu pihak dan merugikan pihak lain. Ciri-cirimoral hazard

adalah:

1) Dilakukan dengan kesengajaan menipu guna
mendapatkan keuntungan bagi dirinya sendiri,
sedangkan pihak laindirugikan.

Kesengajaan dalam menipu merupakan suatu
tindakan kecurangan dalam hal menutup nutupi
kekurangan kualitas suatu barang guna mendapatkan
keuntungan, menggunakan sumpah palsu untuk
meyakinkan pembeli sehingga dapat meningkatkan
dayabeliataupemasaran.

2) Mengabaikan nilai-nilai sosial, keadilan, kebenaran dan
kejujuran

Nilai-nilai sosial dalam nilai sosial pelaku bisnis
menurut islam tidak sekedar Pelaku bisnis menurut
Islam tidak sekedar mengejar keuntungan sebanyak-
banyaknya, tetapi juga berorientasi kepada sikap

ta'awun (menolong orang lain) sebagai implikasi sosial
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kegiatan bisnis. Berbisnis bukan hanya mencari untung
material semata, tetapi didasari kesadaran memberi
kemudahan bagi orang lain, Keadilan adalah tidak
merugikan atau melukai orang lain dalam hal jual beli,
kebenaran dan kejujuran prinsip ini menanamkan sikap
bahwaapa yang dilakukan harus sesuai dengan apayang
dijanjikanataudikatakan.

Pada ekonomi islam mengbaikan nilai-nilai sosial,
keadilan, kebenaran dan kejujuran tentu sudah keluar
dari ajaran allah yang menghendaki umatnya mencari

rizkiyanghalal.®

2.Konsep Jual Belidalam Islam
a. DefinisiJual Beli
Secara linguistik, albai” (jualbeli) berarti
pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Secaraistilah, menurut

madzhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta (mal)

%0gyhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Cet ke 11, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004),h.128.

*Muhammad Ridwan Setiawan. Efektifitas pencegahan praktik moral
hazard nasabah dalam pembiayaan murabahah (Skripsi Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Tahun2008).h 59
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dengan harta dengan menggunakan cara tertentu.
Pertukaran harta dengan hartadi sini, diartikan harta yang
memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan manusia
untuk menggunakannya, cara tertentu yang dimaksud
adalahsighatatauungkapanijabdangabul.

Kata jual menunjukan bahwa adanya perbuatan
menjual, sedangkanbeliadalahadanyaperbuatan membeli.
Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukan adanya
dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak
menjual dan pihak lain membeli. Maka dalam hal ini
terjadilah peristiwahukum jual beli.*®

Jual beli dalam istilah Figh disebut dengan al-bai
yang berati menjual, mengganti, dan menukar sesuatu
dengan sesuatu yang lain. Sedangkan arti jual beli menurut
bahasa artinya: memberikan sesuatu karena ada pemberian

(imbalanyangtertentu). Menurutistilahartinya: pemberian

*2Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Cet ke 111, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004),h. 128.
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harta karena menerima harta dengan ikrar penyerahan dan
jawab penerimaandengan carayangdiizinkan.*®

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan
olen masyarakat, karena dalam setiap pemenuhan
kebutuhannya, masyarakat tidak bisa berpaling untuk
meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makanan dan
minuman misalnya, terkadang ia tidak mampu untuk
memenuhi kebutuhan itu dengan sendirinya, tapi akan
membutuhkan dan berhubungan dengan orang lain,
sehingga kemungkinan besar akan terbentuk akad jual
beli.**

Jadi jual-beli merupakan saranatempat bertemunya
antara penjual dan pembeli yang dilakukan atas dasar suka
sama suka, sehingga keduanya dapat saling memperoleh
kebutuhannya secara sah. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa inti jual beli ialah suatu perjanjian tukar-

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara

®Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2007),h.111.

¥Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figih Muamalah,(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2008), h. 69.
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sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima
benda-benda dan pihak lain sesuai dengan perjanjian atau
ketentuanyangtelahdibenarkansyara'dandisepakati.
b. DasarHukumJual Beli
Landasan hukum di perbolehkannya jual beli yaitu

berdasarkanal-Qur’an,sunnahdanijma’.
1) Al-Qur’an

Dasar hukum jual beli dalam al-Qur’an dintaranya terdapat

dalam Suratal-Bagarahayat275berikutini:

Grm R ALEAE (o) 255 L& W) 55 ¥ 10 (3G Gl
o 28y s n“;?“ Gy T T e e o b G ske o %7 /1: $
G T a%a s 280 FIaT5 50 (e aad) L1 1506 2 b
A8 32 Gy N 8505 il L A (a6 40 Ga Aae 3 s

Odla i 27 Caal

Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
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yang telah diambilnya dahulu(sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.®

Surat Al-Bagarahayat 198:

Ol e (il A0 coall 25k W& (5 5o 30 sl
; <2, @ 0 % ;«L Gy T T e e s o.b N A T |
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Artinya:Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia
(rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka
apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat,
berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan
berdzikirlah ~ (dengan  menyebut)  Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu;
dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar
Termasuk orang-orang yangsesat.*
Suratan-Nisaa ayat29:

&5 1) gl 2 el 1RE Y 1l el @i g
217 Rl 5 e 5 5

EESENL

*Departemen AgamaRI. Al-Qur’an dan Terjemahannya.
*®Departemen AgamaRI. Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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Artinya: Hai orang-orangyangberiman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamumembunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.®’

2) As-sunnah
Berkaitan dengan jual beli, rasulullah SAW
pernah ditanya oleh salah satu sahabatnya mengenai
pekerjaan yang baik, maka jawaban beliau ketika itu
adalah jual beli. Peristiwa ini sebagaimana dijelaskan

dalamhadis:

e B Lo G ) e B Gy ) i R0, G
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Artinya: “Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. la berkata,
bahwasannya Rasulullah  SAW pernah
ditanya: Usaha apakah yang paling halal itu
(ya Rasulullah )? Maka beliau menjawab,
“Yaitu  pekerjaan  seseorang dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli itu
baik.” (HR. Imam Bazzar. Imam Hakim
menyatakan shahihnyahaditsini)

¥"Departemen AgamaRI. Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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¢. Rukundan SyaratJual Beli

Dalam syari‘ah, rukun, dan syarat sama-sama
menentukan sah atau tidaknya suatu transaksi. Secara
defenisi, rukun adalah "suatu unsur yang merupakan bagian
tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga yang
menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan ada
atautidak adanyasesuatuitu."

Definisi syarat adalah "sesuatu yang tergantung
padanya keberadaan hukum syar'i dan ia berada di luar
hukum itu sendiri, yang ketiadaannya menyebabkan
hukum pun tidak ada. Perbedaan antara rukun dan syarat
menurut ulama Ushul Figih, bahwa rukun merupakan sifat
yang kepadanya tergantung keberadaan hukum dan ia
termasuk dalam hukum itu sendiri, sedangkan syarat
merupakan sifat yang kepadanya tergantung keberadaan
hukum, tetapi ia berada di luar hukum itu sendiri contoh,
rukuk dan sujud adalah rukun shalat. la merupakan bagian
dari shalat itu sendiri. Jika tidak ada rukuk dan sujud dalam

shalat, maka shalat itu batal, tidak sah. Syarat shalat salah
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satunya adalah wudhu. Wudhu merupakan bagian di luar

shalat, tetapi dengan tidak adanya wudhu, shalat menjadi

tidak sah.

Mengenai rukun dan syarat jual beli, para ulama
berbeda pendapat. Menurut mazhab Hanafi rukun jual beli
bukan hanya ijab dan kabul saja. Dalam jual beli harus
memenuhiempatrukun,yaitu:

1) orangyangmenjual

2) Orangyangmembeli

3) Ikrar(serahterima)

4) Adabarangnya,

5) Orang yang menjual dan membeli harus sehat akalnya.
Orang yang gila atau belum tamyis, tidak sah jual
belinya.*®

Jual beli berlangsung dengan ijab dan kabul,
terkecuali untuk barang-barang kecil, tidak perlu dengan
ijab dan kabul, cukup dengan saling memberi sesuai dengan

adat dan kebiasaan yang berlaku. Yang diperlukan adalah

*®Moh.Rifa"i,dkk, Terjemah Khulasah KhifayatulAkhyar, (Semarang:
TohaPutra, 1991), h. 183.
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salingrela (ridho), direalisasikan dalam bentuk mengambil
danmemberi.*
Dalam jual beli harus disempurnakan 4 macam
syarat, yakni:
1) Syaratin’igad
Merupakan syarat yang harus diwujudkan dalam
akad sehingga akad tersebut diperbolehkan secara
syar“i, jikatidak lengkap makaakad menjadibatal.
2) SyaratNafadz
Dalam syarat Nafadzini menekankan pada
objek transaksi yang akan ditasarufkan, yaitu
merupakan milik murni penjual dalam arti penjual
haruslah pemilik asli dan memiliki kemampuan penuh
untuk mentransaksikannya.
3) SyaratLuzum
Merupakan syarat yang akan menentukan akad
jual beli bersifat sustainable atau tidak, yakni tidak ada

ruang bagi salah satu pihak untuk melakukan

h.49.

%Sayyid Sabig, Figh Sunnah 4, (Jakarta: Cempaka Putih Tengah, 2009),
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pembatalanakad.*

Subjek Akad atau aqid (penjual dan pembeli) yang
dalamhal ini bisadua atau beberapa orang melakukan akad,
adapun syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad
ialah:

1) Baligh, Berumur 15 tahun keatas/dewaas. Anak kecit
tidak sah jual belinya. Adapun anak-anak yang sudah
mengerti tetapi belum sampai umur dewasa, menurut
pendapatsebagian ulama, merekadiperbolehkan berjual
beli barang-barang yang kecil, karena kalau tidak
diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan dan
kesukaran, sedangkan agama Islam sekali-kali tidak
akan menetapkan peraturan yang mendatangkan
kesulitankepadapemeluknya.

2) Kehendak Sendiri, artinya tidak ada unsur pemaksaan
kehendak baik dari penjual atau pembeli dalam transaksi
jual beli. Unsur yang dikedepankan adalah adanya

kerelaan (sukasamasuka) antara penjual danpembeli

“*Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, h. 69.
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3) Tidak Mubazir, (Pemboros), sebab harta orang yang
mubazirituditanganwalinya
4) Berakal, Yangdimaksud dengan berakal adalah dapat
membedakan atau memilih mana yang terbaik bagi
dirinya.*!
d. Prinsip-PrinsipJual BelidalamIslam
Prinsip-prinsip jual beli dalam islam yaitu sebagai
berikut:
1) Kejujuran
Ini adalah konsep yang membuat ketenangan
hati bagi orang yang melaksanakannya. Kejujuran yang
ada pada diri seseorang membuat orang lain senang
berteman dan berhubungan dengan dia. Di dalam bisnis
pemupukanrelasisangat mutlak diperlukan, sebab relasi
inisangatmembantukemajuanbisnis jangkapanjang.
2) AdildalamTakarandan Timbangan
Takaran adalah alat yang digunakan untuk

menakar. Dalam aktifitas bisnis, takaran biasanya

“Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Cet 11 ,(Jakarta: Sinar
Grafika, 2004), h. 130.
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dipakai untuk mengukur satuan dasar ukuran isi barang
cair, sedangkan timbangan digunakan untuk mengukur
satuan berat. Takaran dan timbangan adalah dua macam
alat ukur yang diberikan perhatian untuk benar-benar
dipergunakan secara tepat dalam perspektif ekonomi
syariah.
3) Menjual Barang yang Baik Mutunya
Salah satu cacat etis dalam perdagangan adalah
tidak transparan dalam hal mutu, yang berarti
mengabaikan tanggung jawab moral dalam duniabisnis.
Padahal tanggung jawab yang diharapkan adalah
tanggung jawab yang seimbang antara memperoleh
keuntungan dan memenuhi norma-norma dasar
masyarakatbaik berupahukum, maupunetikaatau adat.
4) DilarangMenggunakanSumpahPalsu
Nabi Muhammad SAW melarang para pelaku
bisnis melakukan sumpah palsu dalam melakukan
transaksi bisnis. Saat ini, praktik sumpah palsu dalam

kegiatan bisnis sering dilakukan karena dapat
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meyakinkan pembeli sehingga dapat meningkatkan
daya beli atau pemasaran. Tetapi, harus disadari bahwa
meskipun keuntungan yang diperoleh melimpah,
hasilnyatidak berkah.
5) Kesadaransosial
Pelaku bisnis menurut Islam tidak sekedar
mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya,
sebagaimana yang diajarkan bapak ekonomi kapitalis
Adam Smith, tetapi juga berorientasi kepada sikap
ta’awun(menolong orang lain) sebagai implikasi sosial
kegiatan bisnis. Tegasnya, berbisnis bukan hanya
mencari untung material semata, tetapi didasari
kesadaran memberi kemudahan bagioranglain.
6) MenetapkanHargadengan Transparan
Harga yang tidak transparan bisa mengandung
penipuan. Untuk itu menetapkan harga secara terbuka

dihormatidalam Islamagartidak terjerumus riba.**

*Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam (Malang:
UIN-Malang Press, 2007), h.23-31.
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3. TBSdanBrondol Buah Sawit
a. Definisi TBSdanBrondol Buah Sawit

Tujuan utama membudidayakan kelapa sawit
adalah memperoleh buahnya. Karena ukurannya kecil para
petani akan memanen buah sawit beserta tandannya jadi
buahsawitinitidak dipetik satu persatu.

Buah kelapa sawit dikenal dengan nama Tandan
Buah Segar (TBS). untuk memanen TBS, pemanen harus
menggunakan dodos atau pisau dengan tiang panjang untuk
memotong buah dari batang pohon. TBS yang sudah siap
dipanen sangat mudah diidentifikasi melalui warna merah
cerah serta apabilaada 10-15 buah jatuh di tanah dan sudah
berumur5sampaidengan25tahun.

Selanjutnya brondol buah sawit adalah butir buah
tandan atau buah yang sudah terlepas dari tandan buah
sawit.*?

b. TBSyangsiappanen

Buah yang tepat matang diartikan sebagai buah

“Bhttps://www.asianagri.com/id/media-id/fags/bagaimana-minyak-
kelapa-sawit-dibuat. Diakses padatanggal 28 desember 2021.Jam09.39 WIB



https://www.asianagri.com/id/media-id/faqs/bagaimana-minyak-kelapa-sawit-dibuat
https://www.asianagri.com/id/media-id/faqs/bagaimana-minyak-kelapa-sawit-dibuat
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yang kondisinya memberikan kuantitas dan kualitas
minyak maksimal, yang dapat dijabarkan menjadi angka-
angkabiladianalisis dilaboraturium. Namun bagi pemanen
buah di lapangan merupakan sesuatu yang sulit untuk di
pastikan. Oleh karena itu seperti halnya berbagai jenis
komoditas kematangan buah dideteksi secara visual.
Terdapat kriteria yang di pakai untuk menentukan buah
sawityang siap di panen kriteria yang di pakai adalah warna
buah yang sudah jingga kemerahan, dan berdasarkan
jumlah buah brondolan yang terlepas dan terjatuh ke tanah
secaraalamisertapohonsawitsudahberusia5-25tahun.
. TBSyangbelumsiappanen

Buahyang belum siap panen diartikan sebagai buah
yang kondisinya masih mentah serta kuantitas dan kualitas
minyak yang masih sedikit. Adapun sawit yang belum siap
untuk dipanen memiliki ciri-ciri warnanya masih berwarna
hitam kejinggaan, belum terdapat brondolan yang jatuh

secara alami, tandan buah sawit dan buah masih kecil,serta
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pohonmasihkecil berusia4tahunkebawah.**

4. Etika Bisnis Islam

a. Pengertian Etika Bisnis Islam

Secara etimologi dari etika menunjukkan dasar
karakter individu untuk melakukan hal-hal yang baik,
aturan sosial yang membatasi seseorang atas sesuatu
yang benar atau yang salah yang dikenal juga dengan
istilah moralitas. Etika adalah bagian dari filsafat yang
membahas secara rasional dan kritis tentang nilai, norma
atau moralitas. Terminologi yang paling dekat dengan
pengertian etika dalam Islam disebut sebagai akhlak
(bentuk jama’nya khulug).

Menurut Al-Ghazali pengertian khulug (etika)
adalah suatu sifatyang tetap dalam jiwa, yang dari
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah,
dengan tidak membutuhkan pikiran. Dengan demikian
etika bisnis dalam syari’at Islam adalah akhlak dalam

menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam,

*Info sawit https:// www. infosawit. com/news/10828/mengenal-buah-

kelapa-sawit. Diakses padatanggal 28 desember2021.Jam08.40 WIB
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sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada
kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang
baik dan benar.

Etika bisnis merupakan prinsip-prinsip moral
atau aturan tingkah laku atau kaidah-kaidah etik yang
dianut dalam berbisnis. Etika bisnis adalah aturan main
prinsip dalam organisasi yang menjadi pedoman
membuat keputusan dan tingkah laku. Etika bisnis dalam
Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al
Islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah
yang mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku
yang etis itu ialah perilaku yang mengikuti perintah
Allah dan menjauhi larangnya.*®

Dalam Islam etika bisnis ini sudah banyak
dibahas dalam berbagai literatur dan sumber utamanya
adalah Al-Quran dan sunnaturrasul. Pelaku-pelaku bisnis
diharapkan bertindak secara etis dalam berbagai

aktivitasnya. Kepercayaan, keadilan dan Kkejujuran

®Ali  Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam(Figih
Muamalat), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.13
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adalah elemen pokok dalam mencapai suksesnya suatu
bisnis di kemudian hari. Bisnis dipengaruhi bukan hanya
oleh situasi dan kondisi ekonomi, melainkan juga oleh
perubahan-perubahan sosial, politik, ekonomi dan
teknologi serta pergeseran-pergeseran sikap dan cara
pandang para stakeholdersnya. Bisnis tidak dipandang
secara sempit dengan tujuan memaksimalkan nilai
(ekonomi) bagi pemiliknya, tetapi bisnis harus tetap
mempertimbangkan segala sesuatu yang mempengaruhi
pencapaian tujuan tersebut. Tujuan bisnis untuk
memaksimumkan keuntungan bagi pemilik perusahaan
dapat dicapai secara lebih baik yaitu dengan
memperhatikan manusia, memanusiakan manusia dan
melakukan langkah-langkah yang harmonis dengan
seluruh stake holders, seluruh partisipan dan lingkungan
tempat perusahaan berada’®.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa etika adalah suatu hal yang dilakukan secara

“® Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam(Figih
Muamalat), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h 15
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benar dan baik, tidak melakukan keburukan, melakukan
hak dan kewajiban sesuai dengan moral dan melakukan
segala sesuatu dengan penuh tanggung jawab.
Sedangkan dalam Islam etika adalah akhlak seorang
muslim dalam melakukan semua kegiatan termasuk
dalam bidang bisnis. Oleh karena itu, jika ingin selamat
dunia dan akhirat, kita harus memakai etika dalam
keseluruhan bisnis kita. Etika merupakan studi standar
moral yang tujuan eksplisitnya adalah menentukan
standar benar atau didukung oleh penalaran yang baik.
b. Prinsip-Prinsip EtikaBisnisIslam

Islam memberikan kebebasan kepada pemeluknya
untuk melakukan usaha (bisnis), namun dalam Islam ada
beberapa prinsip dasar yang menjadi etika normatif yang
harus ditaati ketika seorang muslim akan dan sedang

menjalankanusaha.*’ diantaranya:

* Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2006), 87
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1) Proses mencari rezeki bagi seorang muslim merupakan
suatutugaswajib.

2) Rezekiyangdicariharuslahrizkiyanghalal.

3) Bersikapjujurdalammenjalankanusaha.

4) Semua proses yang dilakukan dalam rangka mencari
rezeki haruslah dijadikan sebagai sarana untuk
mendekatkandirikepada AllahSWT.

5) Bisnis yang akan dan sedang dijalankan jangan sampai
menimbulkan kerusakan lingkungan hidup.

6) Persaingan dalam bisnis dijadikan sebagai sarana untuk
berprestasi secarafairdan sehat (fastabikul al-khayrat).

7) Tidak boleh berpuas diri dengan apa yang sudah
didapatkan.

8) Menyerahkan setiap amanah kepada ahlinya, bukan
kepadasembarangorang, sekalipunkeluargasendiri.*®

Dalam etika bisnis Islam, tentunya setiap pelaku

usaha harus memegang prinsip-prinsip bisnis Islami.

*®Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam(Figih Muamalat),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),h.16
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Menurut Imam Ghazali yang dikutip dalam Sofyan, ada

beberapaprinsipbisnis Islami:

1) Jika seseorang memerlukan sesuatu, Kkita harus
memberikan dengan labayang minimal, Jika perlutanpa
keuntungan.

2) Jikaseseorang membeli barang dari orang miskin, harga
sewajarnyadilebihkan.

3) Jika ada orang yang berhutang dan tidak mampu
membayar, maka diperpanjang, tidak memberatkan dan
sebaiknyadibebaskan.

4) Bagi mereka yang sudah membeli, tidak puas dan ingin
mengembalikannya, makaharusditerimakembali.

5) Pengutangdianjurkanuntuk membayar hutangnya lebih
cepat.

6) Jikapenjualandilakukan dengankredit, makasebaiknya
jangan memaksa pembayaran jika pembeli belum

mampu.*®

* Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam(Figih Muamalat),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),, h.18.
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c. Dasar-DasarEtikaBisnisIslam

Rumusan dasar etika bisnis ini diharapkan menjadi
rujukan para pebisnis muslim untuk menentukan prinsip-
prinsip yang dianut dalam menjalankan bisnisnya. Dasar-

dasartersebutadalah sebagai berikut:

1) Tauhid

Tauhid merupakan landasan yang sangat
filosofis yang dijadikan sebagai fondasi utama setiap
langkah seorang muslim yang beriman dalam
menjalankan fungsi kehidupannya. Perilaku baik perlu
ditunjukkan manusia sebagai kholifah di bumi, harus
mencerminkan sifat dan perilaku Allah SWT yang
tercermin pada 99 asmaul husna. Seperti sifat bijak,
ihsan, rahman dan rahim, adil, seimbang dan lain-lain
yang patut ditiru oleh manusia dalam mengelola
bisnisnya terutama dalam kaitan pemberdayaan sumber

daya yang dibutuhkan dan diperlukan. Landasan tauhid



55

inibertitik tolak padakeridohan Allah SWT dantatacara
yangdilakukan sesuai dengan syariah-Nya. >
2) Keseimbangan (keadilan)

Dalam beraktifitas didunia bisnis, Islam
mengharuskan untuk berbuatadil. Pengertian adil dalam
Islam diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan
sosial dan hak Allah dan Rasul-Nya berlaku sebagai
stakeholder dari perilaku adil seseorang. Semua hak-hak
tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya
(sesuai aturan syariah). Tidak mengakomodir salah satu
hak di atas, dapat menempatkan tersebut pada
kezaliman. Karenanya orang yang adil akan lebih dekat
kepadaketakwaan.

Berlaku adil akan dekat dengan takwa sehingga
dalam perniagaan, Islam melarang untuk menipu
walaupun hanya sekedar membawa pada kondisi yang
menimbulkan keraguan sekalipun. Kondisi ini dapat

terjadi seperti adanya gangguan mekanisme pasar atau

*Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2006), 88-89.
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karena adanya informasi penting mengenai transaksi
yang tidak diketahui oleh salah satu pihak. Gangguan
pada mekanisme pasar dapat berupa gangguan dalam
penawaran dan gangguan dalam permintaan. Islam
mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan
berbuat kebajikan. Dalam perniagaan, persyaratan adil
yang paling mendasar adalah dalam menentukan mutu
(kualitas) dan ukuran (kuantitas) pada setiap takaran
maupuntimbangan.®
3) Kebebasan

Kebebasan merupakan bagian penting dalam
nilai etika bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak
merugikan kepentingan kolektif atau orang lain.
Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya
batasan bagi seseorang untuk aktif berkarya dan bekerja
dengan  segala  potensi yang  dimilikinya.
Kecenderungan manusia untuk  terus-menerus

memenuhi kebutuhan pribadinya yang tidak terbatas

*'Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2006),h.91-92
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dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu
terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak dan
sedekah. Keseimbangan antara kepentingan individu
dankolektifinilah menjadi pendorongbagi bergeraknya
rodaperekonomian.>
4) Kebajikan
Kebajikan (ihsan) atau kebaikan terhadap orang
lain  didefinisikan  sebagai  tindakan  yang
menguntungkan orang lain lebih dibanding orang yang
melakukan tindakan tersebut dan dilakukan tanpa
kewajiban apapun. Penerapan konsep kebajikan dalam
etika bisnis menurut Al Ghazzali terdapat enam bentuk
kebajikan:

a) Jika seseorang membutuhkan sesuatu, maka orang
lain harus memberikannya, dengan mengambil
keuntungan yang sedikit mungkin. Jika yang
memberi melupakan keuntungannya, maka hal

tersebutakan lebihbaik baginya.

*?Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2006), h.96
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b) Jika seseorang membeli sesuatu dari orang miskin,
akan lebih baik baginya untuk membayarnya sedikit
lebihbanyak darihargayangsebenarnya.

c) Dalam mengabulkan hak pembayaran dan pinjaman,
seseorang harus bertindak secara bijaksana dengan
memberi waktu yang lebih kepada yang meminjam
untuk membayar hutangnya dan jika diperlukan
seseorang boleh mengurangi pinjaman untuk
meringankanbebansang peminjan.

d) Sudah sepantasnya bahwa mereka yang ingin
mengembalikan barang-barang yang sudah dibeli
seharusnya diperbolehkan untuk melakukannya
demikebajikan.

e) Merupakan tindakan yang sangat baik bagi sang
peminjam jika mereka membayar hutangnya tanpa
harusdiminta.

f) Ketika menjual barang secara kredit seseorang harus

bermurah hati, tidak memaksa membayar ketika
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orang tidak mampu membayar dalam waktu yang

telahditetapkan.™

B. KerangkaKonseptual

Kerangka pemikiran merupakan sebuah alur yang
menggambarkan proses penelitian secara keseluruhan. Dengan
kata lain, kerangka konseptual merupakanminiatur keseluruhan
proses riset.Jual beli adalah transaksi antara satu orang dengan
orang yang lain yang berupatukar-menukar suatu barang dengan
barang yang lain berdasarkan tata cara atau akad tertentu. Pada
kenyataanya dalam kehidupan sehari-hari, pengertian dari jual
beli adalah penukaran barang dengan uang. Sedangkan
penukaran barang dengan barang tidak lazim disebut jual beli,
melainkan disebut barter. Moral hazard adalah tindakan
ekonomi yang bertujuan mencari keuntungan yang sebesar-
besarnya pada saat yang sama telah merugikan pihak lain.Dalam
konteks ini moral ekonomi tidak mampu menjadi pengendali

tindakan ekonomi yang merugikan pihak lain yang terkait.

>*Rafik Isa Beekum, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: Pusaka Pelajar,
2004),h.8.
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Secara umum tindakan ekonomi bisa dipandang sebagai

cerminan langsungdarimoral ekonomi.



BAB Il1

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Desa Padang Pelawi

Pada awalnya Desa Padang Pelawi adalah sebuah
dusun yang bernama Dusun Sakti (satie) yang terletak
dipinggir sungai andalas. Dusun Sakti tergabung dalam dalam
wilayah marga andalas yang tunduk di bawah kekuasaan
seorang Pasirah sebagai kepala marga. Dusun ini mulai
terbentuk sekitar tahun 1820, dengan kondisi masyarakat yang
kental dengan adat istiadat Bumi Mangkuto Sumber Cahayo

Kehidupan masyarakat pun pada masa itu sering
berpindah-pindah karena berpenghidupan sebagai petani
dengan membuka hutan untuk bercocok tanam. Dalam sejarah
yang berhasil kami himpun dalam perkembangannya Dusun
Sakti dipimpin oleh seorang yang mampu mengendalikan dan
menegakan adat istiadat ditengah masyarakatnya.

Berikut nama-nama yang tercatat dalam sejarah lisan
yang pernah  memimpin Dusun Sakti dalam masa

pemerintahan wilayah marga andalas dari tahun 1820-1983 :
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1. Pati Jenat (1820)

2. Pati Jenaat

3. Rajo Melilo

4. Rajo Mudo

5. Rajo Merdiko

6. Depati Intan

7. Depati Bakri (1904-1935)
8. Depati Mesari (1935-1950)
9. Depati Djelani (1950-1958
10. Depati Bura (1958-1961)
11. Depati Ismail (1961-1969
12. Depati A. Kadir (1969-1983)

Perkembangan pun semakin dirasakan, pada awal
tahun 1983 sistim pemerintahan juga berubah. Nama Pasirah
berganti nama menjadi Camat, ditingkat desa pun mengalami
perubahan nama depati berubah nama menjadi Kepala
Desa.Berdasarkan perubahan dan masa jabatan inilah, Depati
KADIR digantikan oleh Rifai Dahari sebagai pejabat Kepala

Desa Padang Pelawi. Pada tahun 1990 diadakanlah pemilihan
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kepala desa yang pertama dan kembali terpilih Rifai Dahari
sebagai kepala desa.Setelah menjabat dua periode, pada tahun
1998 dilaksanakan kembali proses pemilihan kepala desa yang
selanjutnya terpilih Ahmad Junaidi sebagai kepala Desa
hingga tahun 2007. Pada tahun 2008 dan melalui proses
pemilihan dan dalam masa jabatan satu periode, Dalin Nggit
Ginting menjabat sebagai Kepala Desa hingga tahun
2013.Pada tahun 2013 kembali diadakan proses pemilihan
Kepala Desa, yang selanjutnya pemerintahan Desa Padang
Pelawi dipimpin oleh Ridi Kismantoro sampai dengan

sekarang.

. Demografi Desa Padang Pelawi
Desa Padang Pelawi terletak di dalam wilayah

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu

yang berbatasan dengan:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kayu Arang, Desa
Niur Kecamatan Sukaraja dan Kabupaten Benteng.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Taba Lubuk Puding

Kecamatan Air Periukan.
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3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lubuk Sahung
Kecamatan Sukaraja.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bukit Peninjauan Il
dan Desa Sido Sari Kecamatan Sukaraja.

Luas wilayah Desa Padang Pelawi adalah 3001,89 Ha
dimana 60 % berupa daratan yang bertopografi berbukit-bukit
yang diduduki HGU PTPN VII UU Padang Pelawi, 30 %
daratan dimanfaatkan sebagai lahan pertanian yang
dimanfaatkan untuk perkebunan karet dan sawit, dan sisanya
digunakan masyarakat untuk pemukiman.

Iklim Desa Padang Pelawi, sebagaimana desa-desa lain
di wilayah Indonesia mempunyai iklim Kemarau dan
Penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung
terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di

Desa Padang Pelawi Kecamatan/Sukaraja.

. Kondisi Masyarakat Desa Padang Pelawi
Penduduk Desa Padang Pelawi berasal dari berbagai
daerah yang berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya

yang paling dominan berasal dari Pulau Jawa. Hal ini
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disebabkan dari perkembangan pekerja yang bekerja di PTPN
VII. Karena struktur penduduk yang beraneka ragam sehingga
menyerupai  Indonesia Kecil menjadikan tradisi-tradisi
musyawarah untuk mufakat, gotong royong dan kearifan lokal
yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya desa
Padang Pelawi dan hal tersebut secara efektif dapat
menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok
masyarakat. Berdasarkan data BPS Seluma, Desa Padang
Pelawi berjumlah 146 KK.>* Kondisi ekonomi masyarakat
Desa Padang Pelawi secara kasat mata terlihat jelas
perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin,
sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena
mata pencahariannya di sektor-sektor usaha yang berbeda-
beda pula, sebagian besar di sektor non formal seperti buruh
bangunan, buruh tani, Buruh Perusahaan, perkebunan karet
dan sawit dan sebagian kecil di sektor formal seperti PNS .

Desa Padang Pelawi mempunyai jumlah penduduk 1938 jiwa,

> https://padangpelawi.desasid.my.id Profil Masyarakat Desa Padang
Pelawi. Di akses pada tanggal 12 januari 2022. Jam 19.00 WIB
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yang terdiri dari laki-laki : 1002 jiwa, dan perempuan : 936
jiwa.>®
D.SaranadanPrasaranaDesaPadangPelawi

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di Desa
Padang Pelawi sudah cukup memadai dengan adanya gedung bali
desa, puskesbun, Masjid, TPQ, Lapangan dan sekolah seperti TK,
SD dan SMU Tentunya dengan adanya bangunan gedung itu
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat desa padang pelawi.
Kemudian untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan prasaranadi

DesaPadangPelawidapatdilihatdaritabel berikutini:

Tabel 3.1

DataSaranadanPrasaranaDesaPadang Pelawi
NO | Sarana/Prasarana Jumlah Keterangan
1 BalaiDesa 1 Unit Layak Pakai
2 Puskesbun 1Unit BUMN
3 Masjid 6 Unit Kurang Layak
4 Mushola 3Unit Kurang Layak
5 PosKamling 3Unit Kurang Layak
6 Taman Kanak-kanak 1Unit BUMN
7 KUA -
8 SD Negeri 1Unit
9 SMP Negeri Belum Ada
10 | BalaiPertemuanDusun | - Belum Ada
11 | SMU Negeri 1Unit

> https://padangpelawi.desasid.my.id Data Desa Padang Pelawi. Di
akses pada tanggal 12 januari 2022. Jam 20.15 WIB
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12 | TPQ 2Unit BUMN
14 Tempat Pemakaman 2 Lokasi

Umum
15 | Lapangan 1Unit BUMN
16 | Sungai 6000m
17 | JalanTanah 1000m’ Rusak
18 | JalanKoral 4000m’ Rusak
19 | JalanPoros/HotMix 1000m’ Baik
20 | Jalanaspal Penetrasi 3000m’ Rusak
21 | MCKUmum - BlmAda
22 | SaranaAirBersih - BlmAda
23 | Polindes 1Unit Baik
24 | Pustu BlmAda

Sumberdata: https://padangpelawi.desasid.my.id. Data Saranadan

Prasarana DesaPadangPelawi

E. MataPencaharian Masyarakat DesaPadang pelawi

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Padang Pelawi secara

garis besar terlihat jelas perbedaannya antara warga miskin,

sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena sebagian besar mata

pencaharian di sektor perkebunan karet dan sawit dan sebagian

kecil di sektor formal seperti PNS, tukang dan pedagang. Berikut

datamatapencaharian penduduk desaPadang Pelawi:
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Tabel 3.2
DataPekerjaan Masyarakat DesaPadang Pelawi
NO Pekerjaan Jumlah
Jumlah Persentase
p | Belum/Tidak 377 19.45%
Bekerja
5 MengurusRumah 406 20.95%
Tangga
3 Pelajar/Mahasiswa | 469 24.20%
4 Pensiunan 10 0.52%
Pegawai Negeri 0
5 Sipil (PNS) 20 1.03%
TentaraNasional 0
6 Indonesia(TNI) . 0.05%
KepolisianRI 0
7 (POLRI) 3 0.15%
8 Perdagangan 1 0.05%
9 Petani/Pekebun 187 9.65%
10 | Karyawanswasta | 117 6.04%
11 | KaryawanBUMN | 195 10.06%
12 | KaryawanBUMD | 4 0.21%
13 | Karyawanhonorer |5 0.26%
14 | Buruhharianlepas | 4 0.21%
Buruh 0
15 tani/perkebunan 13 0.67%
16 | Guru 4 0.21%
17 | Bidan 1 0.05%
18 | Perawat 1 0.05%
19 | Pedagang 1 0.05%
20 | PerangkatDesa 1 0.05%
21 | Wiraswasta 118 6.09%
Jumlah 1.938 100%

Pekerjaan Masyarakat DesaPadang Pelawi

Sumberdata: https://padangpelawi.desasid.my.id. Data
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Praktik Jual Beli Brondol Buah Sawit Muda di Desa

Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma

Berkenaan dengan praktik jual beli brondol buah sawit
muda di desa padang pelawi kecamatan sukaraja kabupaten
seluma. Sesuai dengan permasalahan dan perumusan yang
telah dikemukakan sebelumnya maka teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisi
deskriptif. Analisis deskriptif merupakan penganalisisan
dengan menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau

sebagaimana adanya.

Dari hasil penelitian dan obsevasi penulis, di peroleh

data sebagai berikut:
a. Praktik jual beli brondol buah sawit yang ada di desa
padang pelawi kecamatan sukaraja kabupaten seluma

adalah praktik jual beli antara petani sawit dengan toke

69



70

sawit, Hampir semua petani sawit yang ada didesa menjual
hasil panennya kepada toke sawit yang berada di desa
padang pelawi.

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada
petani sawit desa padang pelawi, Petani menjual hasil
panennya kepada toke sawit yang  sudah menjadi
langganananya yang berada di desa padang pelawi. Ini
bertujuan supaya petani tidak terlalu jauh untuk menjual
hasil panennya.

Maka dari itu petani menjual hasil panenya kepada
toke sawit yang ada di desa padang pelawi kecamatan
sukaraja kabupaten seluma. Namun masih banyak petani
yang mengabaikan etika bisnis islam dalam menjualkan
hasil panennya. Karena masih ada petani yang melakukan
kecurangan dengan menjual brondol buah sawit yang masih
muda.

Sebagaimna hasil wawancara dengan petani sawit

yaitu bapak hermanto yang mengatakan:
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“Saya menjual hasil panen saya brondol buah sawit
yang masih muda kepada toke yang sudah menjadi
langganan saya yang ada di Desa Padang Pelawi
dikarenakan jaraknya dari kebun saya cukup dekat
dan saya cukup dengan menelpon si toke ketika saya
panen, Dibandingkan harus menjualnya dengan toke
yang ada di desa lain”.>®
b. Tranksaksi jual beli buah sawit muda yang ada di desa
padang pelawi dilakukan di lahan milik petani. Toke sawit
di desa padang pelawi selalu bersedia jika ada petani yang
ingin menjual hasilnya panennya dengan cara dijemput
memakai kendaraan toke.
Hasil wawancara dengan Misnari sebagai petani sawit,
mengatakan:
“Setiap saya panen saya menghubungi toke untuk
membeli sawit saya. Saya juga menyuruh toke untuk

mengambil langsung ke lokasi lahan saya

dikarenakan hasil panen yang cukup banyak

*® Hermanto, petani sawit, pada tanggal 4 Januari 2022
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sehingga susah untuk menjualnya ke pengepulan
dan terkendala kendaraan karena saya hanya
mempunyai sepeda motor jika membawanya dengan
sepeda motor dengan jarak yang jauh tentunya
memerlukan waktu yang cukup lama.”’
Hasil wawancara dengan toke sawit yaitu bapak berlian
mengatakan:
“Ya Hampir seluruhnya petani di desa padang
pelawi ingin menjual hasil panennya dengan
meminta untuk di jemput langsung ke lahan, Saya
tidak keberatan jika petani meminta seperti itu”.%8
c. Pada saat sebelum tranksaksi jual beli berlangsung toke
sawit memberitahukan harga pasaran pabrik kepada petani
sawit. Dalam hal ini bertujuan supaya tidak adanya
kesalahanpahaman terkait naik turunnya harga. Sebelum
petani menjual hasil panennya petani terlebih dahulu

menanyakan berapa harga pasaran dari penjualan buah

sawit. Namun ada juga petani yang sudah mengetahuinya

>"Misnari, Petani sawit, Pada tanggal 4 Januari 2022.
%8 Berlian, Toke sawit, Pada tanggal 5 Januari 2022.
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dengan menanyakan ke petani lain yang lebih dulu menjual
hasil panennya.
Sebagai mana hasil wawancara dengan petani sawit
yaitu bapak toimin:
“Sesudah selesai panen saya menghubungi toke dan
menanyakan harga terlebih dahulu sebelum
menjualnya suapaya menghinadri hal hal yang tidak
diinginkan. ketika saya sudah mengetahui harganya
dan saya merasa cocok saya langsung menjualnya
ke toke tersebut”.>
Sama halnya wawancara terhadap toke sawit yaitu aldi
royan firdaus mengatakan:
“Sebelum membeli buah sawit kita terlebih dahulu
memberitahukan harga pasarannya berdasarakan harga
pabrik. kami meberitahukannya supaya tidak terjadi hal-
hal yang membuat kesalah pahamanterkait masalah harga

nan‘tinya.”60

**Toimin, Petani sawit, Pada tanggal 5 Januari 2022.
%0 gatria, Toke sawit, Padatanggal 5 Januari 2022.
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d. Dalam praktik jual beli brondol buah sawit yang ada di desa
padang pelawi toke sawit mempersilahkan petani untuk dapat
melihat secara langsung proses penimbang yang biasanya
dilakukan karyawan toke sawit yaitu kepala bagian
penimbangan.

Sebagai mana hasil wawancara terhadap petani sawit
yaitubapak misyanto, mengatakan:
“Pada saat penimbangan saya melihat penimbangan
dari awal sampai dengan selesai untuk mengetahui
hasil panennya secara langsung biasaya saya juga
membawa kalkulator untuk menjumlahkannya supaya
tidak terjadi kesalahan dalam perhitungan jumlah
timbangan nantinya”.**
Hasil wawancara terhadapat toke sawit yaitu bapak satria
mengatakan:
“Pada saat penimbangan kita sengaja memperlihatkan

timbangan untuk dapat petani dihitung dan

dijumlahkan supayatidak ada yang dirugikan di dalam

*!Misyanto, Petani sawit, Padatanggal 6 Januari 2022.
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proses penimbangan dan juga supaya petani yang
sudahmenjadilangganantidak kecewanantinya”.®
Dalam praktik jual beli anatara petani dan toke. Petani
sawit yang ada di desa ini menjual hasil panennya kepada toke
sawit. Karena menjual kepada toke lebih mudah dari pada harus
menjual langsung ke pabrik. Selain jarak yang jauh, kendaraan
untuk mengangkut hasil panen pun tidak ada jika harus menjual
langsung ke pabrik. Kalau menjual ke toke sawit, mereka yang
mengambil sawit petani di lahan, petani hanya perlu melihat saja
padasaat proses penimbangan, setelah itu uang dapat petani ambil
setelah penimbangan selesai. Dalam jual beli yang berlangsung
betempat di lahan petani dengan petani sebagai penjual dan toke
sawit sebagai pembeli. Namun Dalam transaksi jual beli toke
sawit hanya membeli tandan buah sawit segar (TBS) dan brondol
buahsawityangsudahterlalumasak yangterlepasdaritandannya.
Dalam transaksi penjualan petani dan toke sawit telah

mencapai kesepakatan harga diawal dengan membicarakannya

secara transparan tentang masalah harga antara petani dan toke

%2 Aldi Royan Firdaus, Toke sawit, Pada tanggal 5 Januari 2022.
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sawit hal ini bertujuan supaya petani sawit mengetahui harga
pasaran yang mengikuti dari harga pasaran pabrik. Setelah
mencapai kesepakatan harga antara petani dan toke barulah
transaksi dilakukan dengan toke melakukan pembayaran sesuai
denganhasil panenpetani.

1. TeoriAdildalam Takarandan Timbangan

Takaran adalah alat yang digunakan untuk menakar.
Dalam aktifitas bisnis, takaran biasanya dipakai untuk mengukur
satuan dasar ukuran isi barang cair, sedangkan timbangan
digunakan untuk mengukur satuan berat. Takaran dan timbangan
adalah dua macam alat ukur yang diberikan perhatian untuk
benar-benar dipergunakan secaratepat dalam perspektif ekonomi
syariah.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwasannya
toke sawit di desa padang pelawi toke sawit mempersilahkan
petani untuk dapat melihat secara langsung proses penimbang
yang biasanyadilakukan karyawan toke sawit yaitu kepalabagian
penimbangan. Dengan begitu hasil timbangan dapat diketahui

bersamaantarapetanidan jugatoke sawit.
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2. TeoriMenetapkanHargadengan Transparan

Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan.
Untuk itu menetapkan harga secara terbuka dan wajar sangat
dihormatidalam Islamagartidak terjerumusdalamriba.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwasannya
adanya negosiasi harga dalam transaksi penjualan petani dan toke
sawit setelah mencapai kesepakatan harga dengan
membicarakannya secara transparan tentang masalah harga
antara petani dan toke sawit hal ini bertujuan supaya petani sawit
mengetahui harga pasaran yang mengikuti dari harga pasaran
pabrik. Setelah mencapai kesepakatan harga antara petani dan
toke barulah transaksi dilakukan dengan toke melakukan
pembayaran sesuai dengan hasil panenpetani.

. Bagaimana Moral Hazard Dalam Praktik Jual Beli Brondol
Buah Sawit Muda di Desa Padang Pelawi Kecamatan

SukarajaKabupatenSeluma

Moral hazard adalah perbuatan yang tidak
diindahknnya masalah moral dari etika berbisnis sehingga
melanggar etika bisnis islam yang hanya menguntungkan satu

pihak dan merugikan pihak lain.
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Dalam berbisnis setiap pelaku bisnis harus memiliki
sikap keutamaan moral yaitu kejujuran, Kepercayaan,
Tanggung jawab, Keberanian, Dan fairnes. Dalam berbisnis
tidak boleh mengandung unsur moral hazard. Adapun dalam
praktik jual beli sawit di Desa Padang Pelawi petani melakukan
kecurangan dengan menjual buahkelapasawit yang masih muda
ini dilakukan oleh penjual (petani) kepada pembeli (toke)
dilakukan dengan cara di brondoli (dilepas) dari tandannya.
Dalam hal ini petani memasukkan brondolan buah sawit muda
yang belum layak jual ke dalam karung. Ini bertujuan supaya
buah sawit yang masih muda dapat menyerupai buah sawit

yang sudah matang.

Dari hasil penelitian dan obsevasi penlis, diperoleh

data sebagai berikut:

a. Dalam praktik jual beli brondol buah sawit di Desa
Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma.
Petani mengabaikan nilai-nilai kebenaran dan kejujuran
dengan menjual brondol buah sawit yang masih muda

dengan mengatakan bahwasannya brondol yang dijual
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adalah brondol buah sawit yang sudah matang dan
terlepas darti tandannya.
Sebagaimana hasil wawancara dengan petani, basirun
mengatakan:
“Padasaattranksaksi jual beli sedang berlangsung saya
tidak menjelaskan secara rinci buah sawit brondolan
yang saya jual bahwasannya brondolan buah sawit
yang dijual adalah brondolan sawit muda yang
umurnya masih berumur dibawah 5 tahun. Saya hanya
mempersilahkan toke untuk mengambilnya dan
apabila toke bertanya kepada saya bagaimana kualitas
brondol buah sawit yang saya jual maka saya
mengatakan brondol itu adalah buah sawit yang terlalu
masaksehinggaterlepasdaritandannya”.63
b. Petani mengabaikan nilai-nilai sosial dan keadilan dalam
hal ini petani sengaja menutup nutupi kualitas brondol buah

sawit muda yang dijual dengan memasukkannya kedalam

karung. Petani melakukan hal ini agar harga sawit muda yang

%3 Basirun, Petani sawit, Padatanggal 5 Januari 2022.
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dijualnya tetap dihargai tinggi sama seperti buah sawit yang
normal. Hal ini tentunya merugikan toke sawit karena buah
sawit yang masih muda kandungan minyaknya masih sangat
sedikit yang mengakibatkan toke sawit akan susah untuk
menjualnyakembalike pabrik.
Hasil wawancaradengan Bapak Hermanto sebagai petani
sawit yang mengatakan:
“Buah sawit muda ini warnanya kuning sama halnya
dengan buah sawit yang sudah matang tetapi
tandannyamasih sangat kecil dan jikaditimbang masih
sangat ringan dan belum layak untuk dijual
dikarenakan kualitas kandungan minyaknya masih
sangat sedikit dan bercampur dengan buah pasir.
Namun demikian masih bisa dijual dengan harga yang
rendah. Untuk mendapatkan keuntungan lebih kita
sengajamembrondoli buah sawit mudadari tandannya
supaya dapat menyerupai brondol buah sawit yang

sudahterlalumasak yangterlepasdaritandannya”.®*

* Hermanto, Petani sawit, Padatanggal 5 Januari 2022.
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Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan dilapangan
bahwa petani tidak jujur kepada pembeli dengan sengaja
menyembunyikan keterangan tentang tingkat kuailitas buah
sawityangdijualnyaketoke.

Hasil wawancara dengan ibu Emi sebagai toke sawit
yang mengatakan:

“Buah sawit yang dijual petani langsung kita timbang
tanpa mengecek terlebih dahulu kualitas buahnya
terutama yang brondolan sulit untuk diketahui antara
brondolan yang masih muda dengan brondolan yang
sudah masak kitahanya dapat membedakan buah sawit
muda ketika masih dengan tandannya karena bentuk
tandah buah sawit muda sangat kecil jika ditimbang
dengan tandannya buah sawit muda beratnya hanya
3Kgsampai4Kgsaja”.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan berlian sebagai

toke mengatakan:

*Emi, Toke sawit, Padatanggal 6 Januari 2022.
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“Adanya brondol buah sawit muda kita akan sangat
susah untuk menjualkanya kembali ke pabrik di
karenakan pabrik hanya mengambil sawit untuk di
ambil minyaknya hal ini menyebabkan seringnyan
brondol buah sawit yang kami jual ke pabrik sering kali
tidak diterima pabrik dan akan sangat berdampak pada
hasil pendapatan kami yang mengakibatkan menjadi
kerugian”.66
1. TeoriKebenaran
Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna
kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur
yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran
dimaksudkan sebagia niat, sikap dan perilaku benaryang meliputi
proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh
komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih

atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini

maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku preventif

% Berlian, Toke sawit, Padatanggal 4 Januari2022.
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terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang
melakukantransaksi, kerjasamaatau perjanjiandalambisnis.

Adapun kenyataan yang terjadi di Desa Padang Pelawi
dalam hal, petani tidak jujur dalam hal barang yang diperjual
belikan, mereka melakukan jual beli dengan menjual buah sawit
muda yang belum layak jual dengan cara membrodolinya seakan
akan sawit tersebut adalah sawit matang yang sudah lepas dari
tandannya. Ketidakjujuran ini menimbulkan kerugian si
penampung Yaitu toke. suatu pelaksanaan jual beli yang tidak
jujur itulah yang menjadi moral hazard yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam.

Rasulullah  mengajarkan agar para pedagang
senantiasa bersikap adil, baik, kerjasama, amanah, tawakal,
gana’ah, sabar dan tabah. Sebaliknya beliau juga menasihati
agar pedagang meninggalkan sifat kotor perdagangan yang
hanya memberikan keuntungan sesaat, tetapi merugikan diri
sendiri duniawi dan ukhrowi. Akibatnya kredibilitas hilang,

pelanggan lari,dankesempatan berikutnyasempit.
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Keadilan merupakan pengakuan dan perlakuan yang
seimbang antara hak dan kewajiban. Misalnya, jika Kita
mengakui hak hidup maka kita juga berkewajiban untuk
mempertahankan hak hidup itu dengan bekerja keras tanpa
merugikan orang lain karenaorang lain jugamemiliki hak hidup
yangsamadenganKkita.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang sawit
di Desa Padang Pelawi masih bermoral hazard dan belum
menerapkan etikabisnis Islam yaitu Kebenaran: kebajikan dan
kejujuran. Seharusnya pedagang sawit di Desa Padang Pelawi
melakukan Kebenaran: kebajikandankejujuran sesuai dengan
etika bisnis Islam dengan tidak melakukan kecurangan pada
barngyangdiperjual belikan.
2. TeoriTanggungJawab

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil
dilakukan olen manusia karena tidak menuntut adanya
pertanggung jawaban dan akuntabilitas. Untuk memenuhi
tuntunan  keadilan dan kesatuan, manusia perlu

mempertaggung jawabkan tindakanya secara logis prinsip ini
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berhubungan erat dengan kehendak bebas. la menetapkan
batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia
dengan bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya.
Pedagang sawit belum dapat menempatkan dirinya masing-
masing pada posisi yang benar. Jika hal itu dapat dipahami
bersama, maka yang dinamakan keseimbangan dan
keharmonisan akan tercipta perilaku jujur dan tidak dapat
dipisahkandarikehidupanmanusiasehari-hari.

Terjadinya kecurangan di dalamnya kualitas buah
tidak sesuai karena usia TBS belum mencukupi namun
dilakukan modifikasi dengan dibrondoli dari tandannya.
Moral hazard yiatu tidak adanya rasa tanggung jawab adalah
pangkal mula rusaknya perdagangan dan hilangnya
kepercayaan seseorangsehinggamerekamelupakantanggung
jawab mereka sebagai pedagang sawit yang bertanggung
jawab terhadap agamadan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang sawit
belum bertanggung jawab (Responsibility) terhadap

masyarakat dan agama dalam melakukan usaha. Pedagang
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adalah pemegang amanat dari Allah untuk manusia, Allah
memberikan amanat kepada pedagang untuk berdagang
secara jujur dan benar. Seharusnya pedagang sawit
bertanggungjawab dalam melakukanusaha
. Keseimbangan

Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil dalam
berbisnis, dan melarang berbuat curang atau berlaku dzalim.
Rasulullah diutus Allah untuk membangun keadilan.
Kecelakaan besar bagi orang yang berbuat curang.
Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran bisnis
tersebut, karena kunci keberhasilan bisnis adalah
kepercayaan. Al-Qur'an memerintahkan kepada kaum
muslimin untuk jangan sampai melakukan kecurangan dalam
bentuk apapun. Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis,
Islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada
pihak yangtidak disukai.

Etika bisnis mengacu pada tindakan bisnis yang benar
sesuai dengan norma-norma yang ada. Prinsip moral tersebut

pada dasarnyasaling bertautan dalam kesatuan kerangka yang
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utuh dan sistematis yang disebut teori. Etika bisnis sangat
penting bukan saja bagi pengusaha, melainkan juga bagi
masyarakat atau konsumen. Suatu tatanan sosial yang
memilikinilai, norma, peran, status, pranata, dan struktur yang
terlembaga akan hancur jika salah satu etika (yaitu etika
berkompetisi dalam meraih kekayaan) terabaikan atau tidak
dilandasi etika dalam perilaku bisnis atau ekonomi. Dengan
prinsip saling menguntungkan, maka itulah sesungguhnya
yang diharapkan masyarakat. Bila bisnis dijalankan tanpa
dilandasi etika moral, maka bukan hanya masyarakat atau
konsumen yang akan mengalami kerugian, tapi sesungguhnya
pelaku bisnisitusendiriakan mengalami kerugian. Etikabisnis
dalam Islam mengacu pada kejujuran dan keadilan. Petani
tidak dibenarkan menjual buah sawit yang belum layak jual
karenahaltersebutdisebutpenipuandanpencurian.

Selainitu si pedagang harus menjauhi penipuan, sebab
orang yang menipu itu dapat keluar dari lingkungan umat
Islam. Hindari pula penipuan kualitas buah sawit yang

diperjual belikan karena hal itu akan membawa celaka.
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kecurangan merupakan tindak kezaliman yang sulit ditebus
dengantaubat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa harta tidak
akan bertambah karenatindak kecurangan, sebagaimana harta
tidak akan berkurang karena disedekahkan. Bagi orang yang
yang tidak mengenal pertambahan dan pengurangan harta
kecuali melalui ukuran material niscayasulitmenerimapaham
tentang keberkahan rizki. Sedangkan orang yang meyakini
adanya keberkahan rizki niscaya akan dengan mudah
meninggalkan tindak kecurangan karena bisa menghilangkan
keberkahan rizkinya. Penipuan dalam perdagangan
merupakan perbuatan yang dilarang. Oleh karena itu tidak
sepatutnya seorang pedagang bersikap kurang peduli dengan
kualitas barang yang diperdagangkannya. Hal ini tentu saja
dapat dikiaskan kepada pedagang sendiri, bagaimana apabila
ditipu oleh pedagang lain, tentu saja ia tidak mau
menerimanya. Pemberitahuan cacat suatu barang, dengan
demikian, menjadi suatu keharusan bagi pedagang untuk

menjaga kepercayaan pembeli demi kelangsungan usaha
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mereka sendiri. Hal ini bisa dilakukan pedagang, apabila pada
saat kulakan ia selalu memilih barang yang berkualitas baik
yangiasendirimenyukaibarang itu dantidak berlebihandalam
mengambil keuntungan. Kondisi seperti inilah yang
menyebabkan Allah akan menurunkan keberkahan dalam
perdagangan tanpa harus melakukan penipuan. Penipuan sulit
dihindari oleh para pedagang karena mereka tidak mau
mengambil sedikit keuntungan, sementara keuntungan yang
besar jarangterhindardaripenipuan.

Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil dalam
berbisnis, dan melarang berbuat curang atau berlaku dzalim.
Rasulullah diutus Allah untuk membangun keadilan.
Kecelakaan besar bagi orang yang berbuat curang yaitu orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain meminta
untuk dipenuhi, sementara kalau menakar atau menimbang
untuk orang selalu dikurangi. Kecurangan dalam berbisnis
pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci
keberhasilan  bisnis adalah kepercayaan. Al-Qur’an

memerintahkan kepada kaum muslimin untuk jangan sampai
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melakukan kecurangan dalam bentuk apapun yang dapat
merugikanoranglain.

Berbisnisdengan carayang curang menunjukkansuatu
tindakan yang nista, dan hal ini menghilangkan nilai
kemartabatan manusia yang luhur dan mulia. Dalam
kenyataan hidup, orang yang semula dihormati dan dianggap
sukses dalam berdagang, kemudian ia terpuruk dalam
kehidupannya, karena dalam menjalankan bisnisnya penuh
dengan kecurangan, ketidakadilan dan mendzalimioranglain.
Barang atau produk yang dijual haruslah barang yang halal,
baik dari segi dzathnya maupun cara mendapatkannya.
Berbisnis dalam Islam boleh dengan siapapun dengan tidak
melihat agama dan keyakinan dari mitra bisnisnya, karena ini
persoalan mu’amalah duniawiyah, yang penting barangnya
halal.

Kecenderungan yang dilakukan oleh pedagang sawit
untuk terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang
tak terbatas dikendalikan dengan mengeruk keuntungan yang

sebanyaknya meski harus mengorbankan orang lain. Moral
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Hazard adalah perbuatan yang tidak diindahkannya masalah

moral dari etika berbisnis sehingga melanggar etika bisnis

islam yang hanya menguntungkan satu pihak dan merugikan
pihaklain. Ciri-cirimoralhazardadalah:

a. Dilakukan dengan kesengajaan menipu guna mendapatkan
keuntungan bagi dirinya sendiri, sedangkan pihak lain
dirugikan.

Kesengajaan dalam menipu merupakan suatu
tindakan kecurangan dalam hal menutup nutupi
kekurangan kualitas suatu barang guna mendapatkan
keuntungan, menggunakan sumpah palsu untuk
meyakinkan pembeli sehingga dapat meningkatkan daya
beliatau pemasaran.

b. Mengabaikan nilai-nilai sosial, keadilan, kebenaran dan
kejujuran

Nilai-nilai sosial dalam nilai sosial pelaku bisnis
menurut islam tidak sekedar Pelaku bisnis menurut Islam
tidak sekedar mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya,

tetapi juga berorientasi kepada sikap ta’awun (menolong
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orang lain) sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis.
Berbisnis bukan hanya mencari untung material semata,
tetapi didasari kesadaran memberi kemudahan bagi orang
lain, Keadilan adalah tidak merugikan atau melukai orang
lain dalam hal jual beli, kebenaran dan kejujuran prinsip ini
menanamkan sikap bahwa apa yang dilakukan harus sesuai
dengan apa yang dijanjikan atau dikatakan. Pada ekonomi
islam mengbaikan nilai-nilai sosial, keadilan, kebenaran
dan kejujuran tentu sudah keluar dari ajaran allah yang

menghendaki umatnyamencari rizki yang halal.®’

"Muhammad Ridwan Setiawan. Efektifitas Pencegahan Praktik Moral
Hazard Nasabah Dalam Pembiayaan Murabahah (Skripsi Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Tahun2008).h 59



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai praktik jual beli brondol buah sawit muda di Desa

Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, maka

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli brondol buah sawit yang ada di desa
padang pelawi kecamatan sukaraja kabupaten seluma
adalah praktik jual beli antara petani sawit dengan toke
sawit, Hampir semua petani sawit yang ada didesa menjual
hasil panennya kepada toke sawit yang berada di desa
padang pelawi. Dalam jual beli yang berlangsung
bertempat di lahan petani dengan petani sebagai penjual
dantoke sawit sebagai pembeli. Dalam transaksi penjualan
petani dan toke sawit telah mencapai kesepakatan harga
diawal dengan membicarakannya secara transparan tentang

harga antara petani dan toke sawit.

93
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2. Moral hazard dalam praktik jual beli brondol buah sawit
muda di Desa Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Seluma yaitu ketidak jujuran dengan petani di
Desa Padang Pelawi tidak menerapkan dalam etika bisnis
Islam dikarenakan tidak memberitahukan kualitas barang
yaitu brondol buah sawit muda adalah buah sawit yang
belum layak dijual karena kandungan minyak yang
terdapat di sawit muda masih sangat sedikit dan masih
terdapat kandungan buah pasir. Buah sawit yang belum
layak dijual dibrondoli seakan akan itu adalah buah sawit
matang yang lepas dari tandannya. Ketidakjujuran ini
menimbulkan kerugian si penampung yaitu toke. suatu
pelaksanaan jual beli yang tidak jujur itulah yang menjadi

moral hazard yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

B. Saran
Adapun Saran-saran yang dapat di berikan sehubungan

dengan hasil penelitian praktik jual beli brondol buah sawit
muda di Desa Padang Pelawi Kecamatan Sukaraja Kabupaten

Seluma penulis menyarankan:
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1. Kepada petani
Diharapkan kepada para petani kelapa sawit
agar lebih banyak mengetahui tentang pelaksaksanan jual
beli ekonomi Islam yang sebenarnya dan dapat
melaksanakan jual beli secara jujur tanpa menutupi
kekurangan kualitas barang dan tidak lagi melakukan
transaksi jual beli yang bertentangan dengan konsep Islam
agar bisa saling tolong-menolong sehingga terjalin
kehidupan ekonomi yang sehat tanpa merugikan pihak lain.
2. Kepada Toke Sawit
Kepada pedagang (toke) agar dapat meminimalisir
kecurangan yang dapat merugikannya, Teruslah berbuat
jujur terhadap takaran timbangan yang selama ini
dijalankan
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Peneltian ini di harapkan dapat digunakan untuk
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan sebagai bahan

refrensi bagi penelitian yang akan datang
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4. Kepada Peneliti Selanjutnya
Peneltian ini di harapkan dapat digunakan untuk
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan sebagai bahan

refrensi bagi penelitian yang akan datang.
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